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ÒPERADABAN di dalam tata kehidupan

mereka. Jangan kau kira bahwa di dalam ke-

hidupan mereka tidak ada peradaban seperti

yang kita miliki. Mereka mempunyai susunan

pemerintahan dan peraturan-peraturan yang

harus mereka taati.Ó 

ÒJadi, bagaimanakah kesimpulan Kiai?

Apakah tidak dapat tidak perlu mengadakan

semacam perang?Ó 

ÒTunggu,Ó Kiai Damar memotong, Òjangan

terlampau sombong sehingga kata-katamu

terdorong terlampau jauh. Aku mengenal me-

reka dan aku mengenal kalian. Kalau perang

itu benar-benar akan berlangsung, maka

yang akan terjadi adalah perampasan sepi-

hak semata-mata, yang akan terjadi adalah

penumpasan sepihak semata-mata. Apakah

yang dapat kau lakukan? Apa?Ó 

ÒKita mempunyai orang-orang seperti Kiai

Telapak Jalak dan Kiai Damar sendiri.Ó 

Sekali lagi Kiai Damar tertawa, ÒAneh seka-

li,Ó katanya. ÒApakah kalian menyangka bah-

wa aku mampu berbuat sesuatu atas mere-

ka? Aku hanya mengenal mereka, dan se-

jauh-jauh dapat aku lakukan adalah berlutut

sambil mohon maaf atas kekhilafan manusia

yang sombong dan tamak ini.Ó 

ÒJadi, tegasnya?Ó 

ÒAku tidak dapat berbuat apa-apa. Bahkan

aku berpesan, jangan menunggu hantu-han-

tu itu kehilangan kesabaran. Raja mereka

adalah Raja yang bijaksana yang sampai

saat ini masih berusaha untuk mengatasi per-

soalan ini. Tetapi pada suatu saat, dengan

sepatah kata mantra kalian akan diterkam

oleh penyakit yang maha dahsyat, dan tum-

paslah kalian bersama dengan keluarga ka-

lian.Ó 

ÒKiai,Óberkata peronda itu, Òaku dapat me-

ngerti. Keterangan yang Kiai berikan mirip

benar dengan keterangan Kiai Telapak Jalak.

Bahkan pada dasarnya bersamaan maksud-

nya.Ó 

Kiai Gringsing, yang bersembunyi di be-

lakang gubug itu menahan nafas. Dari peron-

da-peronda itu ia mengetahui bahwa di sam-

ping Kiai Damar, masih ada orang lain yang

dianggap sebagai seorang dukun yang sakti

dan bernama Kiai Telapak Jalak.

Selanjutnya Kiai Gringsing mendengar Kiai

Damar berkata, ÓApakah orang yang ber-

nama Telapak Jalak itu juga pernah mem-

berikan keterangan seperti yang aku kata-

kan?Ò

ÒYa, Kiai.Ó

ÒKalau demikian aku percaya, bahwa ia

pun benar-benar dapat bergaul dengan han-

tu-hantu di hutan Mentaok. Tetapi apabila ada

keterangan lain, maka orang itu pasti berbo-

hong, karena aku yakin bahwa aku benar.Ó

ÒYa, Kiai. Tetapi bagaimana menurut pen-

dapat Kiai, apakah yang sebaiknya kami la-

kukan.Ó -(Bersambung)-f
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Derita Tumor Otak, Sugiono Kini Lumpuh
SAKIT kanker otak yang dide-

rita Sugiono (43) masih juga be-

lum sembuh. Bapak tiga anak ini

masih terus melawan penyakit

itu di bawah penanganan tim

dokter RSUP Dr Sardjito Yogya-

karta.

Sang istri Sarimah (40) kepada

KR tak kuasa menahan kepedi-

han. Ini dkarenakan biaya yang

dibutuhkan untuk pengobatan

terbilang besar. Belum lagi biaya

hidup anak-anak mereka di Ban-

jarnegara.

"Suami hanya bekerja sebagai

petani dan usaha pembibitan

ikan air tawar hasilnya hanya cu-

kup untuk hidup sehari-hari. Jika

harus ditambah untuk pengob-

atan ini jujur saya sudah tidak

mampu. Kami hanya orang kecil

dan butuh pertolongan," ujar Sa-

rimah sambil menangis.

Sugiono sebenarnya sudah

melakukan operasi kepala se-

banyak dua kali. Dan diketahui

tumor menyerang saraf otak se-

belah kiri. 

Hal ini mengakibatkan motorik

tubuh sebelah kanan lumpuh.

Rencananya Sugiono akan me-

lakukan operasi kembali setelah

kondisinya membaik.

"Ada lagi operasi lanjutan, tapi

masih menunggu kondisi suami

membaik. Ditambah sekarang

masih melakukan radioterapi

dan upaya pengobatan lainnya.

Kami sangat memohon bisa di-

bantu oleh para dermawan Ke-

daulatan Rakyat agar pengob-

atan suami saya bisa tuntas dan

sembuh seperti semula," imbuh

Sarimah.

Sakit Sugiono diketahui dideri-

ta sejak awal tahun ini, namun ti-

dak dirasakan dan hanya me-

ngonsumsi obat pusing biasa.

Namun 3 bulan terakhir sakitnya

semakin terasa dan Sugiono di-

bawa ke RS Emmanuel Banjar-

negara yang kemudian dirujuk ke

RSUP Dr Sardjito Yogyakarta. 

(Ndw)
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PERINGATI HUT KE-266 KOTAYOGYA

SDN Gedongkiwo Adakan Karnaval

YOGYA (KR) - SDN Gedongkiwo meng-

adakan karnaval mengelilingi Kelurahan

Gedongkiwo, fashion show dan lomba ke-

bersihan kelas, Senin (3/10). Kegiatan itu

memperingati HUT ke-266 Kota Yogya. 

Plh SDN Gedongkiwo Umi Haryani me-

ngatakan, dalam karnaval itu diikuti para

siswa dan guru menggunakan busana Jawa

gagrak Yogya. Karnaval itu mengambil

tema SDN Gedongkiwo mewujudkan satu

bumi untuk masa depan. 

"Para siswa memakai busana Jawa

gagrak Yogya dengan dihiasi pernak-pernik

hasil kreasinya. Untuk kreasinya itu meng-

gunakan barang bekas," terangnya. 

Di samping itu, juga diadakan fashion

show dengan pakaian kreasi dari barang-

barang bekas. Di antarnya koran bekas,

kertas dan lainnya. Selain itu lomba keber-

sihan kelas. 

"Kami mengajak anak-anak untuk me-

manfaatkan barang bekas menjadi barang

yang berharga atau memiliki nilai seni.

Sedangkan lomba kebersihan itu sendiri

bertujuan agar siswa menjaga kebersihan

lingkungannya," tuturnya. (Sni)

PERINGATI HARI KESAKTIAN PANCASILA

Kokam DIY Ziarah ke TMP Kusumanegara
YOGYA (KR) - Komando Kesiapsia-

gaan Angkatan Muda Muhammadi-

yah (Kokam) DIY menggelar apel sia-

ga dalam rangka memperingati Hari

Kesaktian Pancasila dan Milad ke-57,

Minggu (2/10). Usai menggelar apel

siaga, kegiatan dilanjutkan dengan

ziarah ke Taman Makam Pahlawan

(TMP) Kusumanegara. 

Ketua Kokam DIY Wahyu Gunawan

Wibisono atau biasa disapa Soni me-

ngatakan, jika apel siaga ini dilaku-

kan karena ada dua momentum yaitu

Peringatan Milad ke-57 Kokam dan

Hari Kesaktian Pancasila. "Ini bagian

dari sinergi sejarah. Ada keterkaitan

antara dua peristiwa itu dengan Ko-

kam," kata Soni.

"Tema kita di apel siaga adalah Me-

rawat Sejarah Sekaligus Meneguhkan

Ideologi Berbangsa Kita. Kami ingin

sampaikan bahwa Kokam cinta NKRI

dan Pancasila," sambung Soni.

Soni menjabarkan jika seluruh per-

sonel Kokam dituntut untuk selalu

siap sedia pasang badan bagi bangsa

Indonesia dari setiap ancaman. Ter-

masuk ancaman mengubah ideologi

bangsa.

"Kokam memastikan menolak upa-

ya-upaya mengubah Pancasila sebagai

landasan negara. Pancasila sudah

bersifat final sebagai landasan negara,

tidak bisa diganggu gugat," tegas Soni.

Terkait kondisi bangsa saat ini yang

tengah dihantam dengan kenaikan

harga BBM sedangkan masyarakat te-

ngah dalam kondisi bangkit dari pan-

demi Covid-19, Soni mengatakan bah-

wa pihaknya mendukung aksi-aksi

untuk menyuarakan pendapat. Soni

menjabarkan aksi tersebut sebagai

suara dari masyarakat.

"Semua aksi itu dilindungi oleh

Undang-undang. Setiap masyarakat

berhak untuk menyampaikan pendap-

atnya. Kokam selalu menjunjung ting-

gi nilai demokrasi dan Pancasila.

Kami juga memberikan edukasi kepa-

da adik-adik mahasiswa Muhamma-

diyah agar dalam aksi tidak melaku-

kan kegiatan anarkis," tutur Soni.

"Yang jelas dalam menyampaikan

pendapat ini dilakukan dengan cara-

cara yang baik. No anarkis, no provo-

kasi. Aksi agar berjalan dengan damai

dalam menyampaikan tuntutan-tun-

tutan ke masyarakat," pungkas Soni. 

(Dev)
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Siswa SDN Gedongkiwo mengikuti karnaval. 
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Kokam DIY saat apel siaga.


